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Pengantar

Di negeri yang kerap dilanda bencana aam,
rombongan kami yang terdiri dari beberapa orang
berkunjung ke kediaman penguasa negeri. Beberapa
peabat mempermainkan kami, mereka menyuruh kami
untuk melalui pintu belakang yang sempit. Saya
berpendapat, “kami seperti sedang mengunjungi ketua
penyamun, itu sebabnya kami tidak dibolehkan terang-
terangan memasuki pintu masuk yang ada di depan.”
Setelah menolak dengan keras, barulah kami dibolehkan
untuk masuk melalui pintu utama.

Di dalam kediaman sudah ada jamuan makan siang,
seseorang yang kelihatan ramah menyalami kami satu
persatu dan mempersilahkan mencicipi makanan yang
ada. Orang itu kemudian kami ketahui sebagai penguasa
yang sedang memerintah negeri ini. Wajahnya paspasan
dengan postur tubuh yang tidak tinggi.

Selanjutnya kami berpindah ruangan dan masuk ke
dalam inti pembicaraan. Seorang teman diantara kami
mengeluarkan peta dan beberapa dokumen penting
berkaitan dengan bencana banjir dan tanah longsor yang
selamaini kerap terjadi di daerah kami. Dalam pertemuan
singkat, penguasa itu sepakat untuk menindaklanjuti
persoalan ini dan segera menerbitkan surat instruksi
kepada seluruh jgjaran pegabat yang ada di bawah
kewenangannya. Para menteri dan beberapa tamu dari



negara asing pun turut diundang menyaksikan
pendeklarasian instruksi itu. Inti dari instruksinya adalah
menghentikan sementara seluruh penebangan hutan alam
yang ada di negeri ini, memerintahkan prajurit-prajurit
untuk menangkap dan menghukum setiap pelaku perusak
hutan dan merekrut lebih banyak lagi polisi penjaga hutan.

Alhasil, orang-orang yang melanggar hukum, prajurit-
prajurit dan para peabat yang sudah terbiasa dengan
praktik illegal itu mulai membencinya. Polisi hutan yang
semula dimaksudkan untuk menjadi penjaga hutan malah
ikut serta dalam praktik pencurian kayu.

Karena tidak didukung penuh oleh pejabat-pejabat
rakus yang ada disekelilingnya, dia pun tidak lagi
sepenuhnya menegakkan instruks itu. Tidak ada lagi
kontrol terhadap pelaku illegal, tidak ada lagi hukuman
bagi mereka yang melanggar hukum. Apa pun yang
diminta oleh pejabat disekelilingnya, mula dia berikan.
Perlakuan istimewa pun dia berikan kepada orang-orang
sekelilingnya. Para peabat yang semula membencinya,
kembali memuiji-muji kebaikan dan hal-hal yang baik
seputar pemerintahan ini.

Sebagai penguasa yang tidak ingin digunjingi pejabat-
pejabatnya, dia memerintahkan pejabat berwenang untuk
melipat gandakan gaji pegawainya, puji-pujian pun
semakin datang berlipat ganda dari bawahannya.

Kini, hutan di daerah kami kembali dijarah dan tak
ada lagi yang mencegahnya. Bencana banjir bukan lagi
tamu yang tak diundang, tetapi menjadi rutinitas bagi
warga Gampong kami diantara kesesakan hidup lainnya.



llustrasi di atas adalah sebuah pengantar buku,
sekaligus analitik dinamika dari sebuah negeri yang carut
marut.

Buku ini beris protes, ide dan refleksi dari situas
lingkungan hidup, ekonomi, serta realitas sosia lainnya.
Semua tulisan dalam buku ini adalah himpunan yang saya
pungut kembali dari postingan blog pribadi, obrolan berat
dan ringan. Masa penulisan juga terentang sgjak akhir
tahun 2009 hingga pertengahan 2012.

Banyak inkonsistensi, baik secara penulisan maupun
gagasan yang disebabkan oleh perubahan pikiran dan ide
selama kurun waktu penulisan. lzinkan saya atas
pembelaan yang tidak penting ini.

Akhirnya, saya senang jika ada yang memberi kritik.
Sebab saya bukanlah s bijak yang menemukan semua
jawaban dari masalah-masalah itu. Andalah yang akan
menemukan banyak jawaban, saya masih mencarinya.

Selamat membaca...

Afrizal Akmal
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